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Dalam hal paparan terhadap alam, terutama dalam perencanaan kota, ruang hijau 

sering kali mendapat banyak perhatian. Vegetasi bermanfaat bagi kesejahteraan 

manusia, dan hijau adalah warna dominan biosfer bumi. Tapi bagaimana dengan 

warna khas planet kita yang lain? 

Ruang biru adalah istilah yang menunjukkan permukaan luar ruangan yang alami 

(atau terkadang semi alami). perairan secara umum, termasuk lautan, sungai, danau, 

kanal, dll. Penelitian menunjukkan bahwa, seperti ruang hijau, ruang biru juga 

bermanfaat bagi kesehatan mental dan kesejahteraan psiko-sosial manusia [1]. Aspek 

ini telah mendapatkan perhatian lebih dalam pada beberapa dekade terakhir, 

khususnya dalam konteks manajemen kesehatan masyarakat.  

Sebuah penelitian di Inggris mengungkapkan bahwa kunjungan ke ruang biru di 

perkotaan meningkat jumlahnya, hampir sama dengan yang ditemukan di pedesaan 

[2]. Penelitian ini juga menemukan bahwa masyarakat yang tinggal di daerah 

pedesaan tersebut lebih sering mengunjungi ruang biru, mungkin karena pilihan 

manusia jatuh pada ruang biru yang “terlihat alami”. 

 Sedangkan masyarakat yang tinggal di kota yang sibuk mungkin akan kesulitan 

untuk pergi ke pantai atau menikmati indahnya sungai dan danau di pedesaan, maka 

lebih masuk akal bagi mereka untuk mengunjungi sumber air setempat. Faktanya, 

hanya dengan berjalan di sepanjang kanal atau sungai perkotaan juga dapat 

meningkatkan mood dan kesejahteraan seseorang [3]. Hal ini bahkan mungkin 

membuat seseorang merasa lebih aman dan lebih terlibat secara sosial. 

Pikiran manusia tidak hanya cocok untuk pengaturan sistem biologis (seperti terlihat 

pada manfaat ruang hijau), namun juga pada lingkungan alam yang memelihara 

kehidupan (seperti terlihat pada manfaat ruang biru). Hal ini mencerminkan asal mula 

otak manusia dan juga keterhubungan antara pikiran kita dan alam [4]. 

Pengalaman langsung melihat perairan yang menenangkan, bahkan di lingkungan 

perkotaan, dapat menjadi sebuah cara yang efektif untuk mewujudkan nilai alam. Di 



tingkat masyarakat, hal ini membantu menggeser pola pikir kolektif menuju 

pembentukan budaya surplus lingkungan [5]. Sayangnya, orang-orang yang tinggal 

di dekat kanal-kanal perkotaan yang tercemar tidak mungkin mendapatkan hasil 

positif seperti itu. Sebaliknya, bau air limbah yang tidak sedap mungkin akan semakin 

meningkatkan stres seseorang.  
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